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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu dilema pemberdayaan masyarakat adanya program pemberdayaan yang tidak sistinable (berkelanjutan).
 Pemerintah menjalankan tanggungjawab sosial dengan memperhatikan kondisi sosial masyarakat, kemudian masyarakat diajak berpartisipasi, dipersuasi ternyata tidak terjaga keberlanjutannya.
 Semestinya pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses memberikan daya atau kemampuan dari yang memiliki daya kepada yang memerlukan atau menerimanya.
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan maksud proses ialah adanya upaya, cara, usaha dan tahapan pemberdayaan untuk merubah tarap hidup masyarakat agar menjadi lebih berdaya dan mandiri dengan cara menggerakkan, melatih dan memotivasi masyarakat agar mereka menggali potensi diri sendiri dan berani mengambil keputusan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
Selanjutnya pemberdayaan juga suatu proses untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak berdaya.
 Berdasarkan penjelasan tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu proses belajar. Proses belajar dalam rangka memberdayakan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Tahapan tersebut menjelaskan kerangka kerja secara sistematis yang dilalui dalam jangka waktu yang lama. Ambar Tegus Sulistiyani
 menjelaskan tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses pemberdayaan tersebut adalah Pertama, tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli, sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri serta termotivasi. Kedua, tahap transformasi, memberikan pengetahuan dan keterampilan agar terbuka wawasan dan pola fikir yang berkembang, sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan. Ketiga, tahap penguatan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan cara advokasi, sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.
Pemberdayaan masyarakat penting dilakukan karena secara umum masyarakat tidak menyadari kebutuhan, potensi dan masalahnya sendiri. Untuk menjadi berdaya, ditumbuhkan kesadarannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Aziz Muslim
 masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang mengetahui potensi diri, hak-hak dan tanggungjawabnya sehingga mampu membela diri dan menentang ketidakadilan yang terjadi padanya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan, ketika masyarakat menyadari kondisinya belum berdaya dan mengetahui kebutuhannya, kondisi tersebut mendorong mereka untuk melakukan usaha melalui inovasi dan karya mereka sendiri dalam mencapai kemandirian untuk memenuhi kebutuhan melalui penguatan potensi diri atau kemampuan masyarakat dalam merubah situasi sekarang menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini menandakan mereka sudah sadar.
Terkait pemberdayaan sebagai sebuah proses, Pemerintah Kabupaten Kampar bersama mitranya Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Nyata mengembangkan program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk mengurangi angka kemiskinan. Kegiatan tersebut dilakukan dalam bentuk memberikan pelatihan pertanian terpadu kepada masyarakat miskin untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan maksud menguatkan potensi sumber daya manusia dalam bidang pertanian. Proses belajar yang dilalui peserta ialah magang selama dua minggu menggunakan metode diklat sesuai kurikulum dan silabus dengan komposisi teori 30%, dan praktek 70%. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pertanian bertujuan untuk mendorong tercapaianya masyarakat yang mandiri. Kemandirian masyarakat nantinya akan terwujud dalam bentuk kemampuan masyarakat secara mandiri membuka usaha yang diawali secara berkelompok. Konsep pemberdayaan seperti ini sama seperti yang dikatakan Winarni dalam buku Ambar Teguh Sulistiyani
 yaitu ada tiga inti dalam pemberdayaan. Pertama, pengembangan (enabling). Kedua, memperkuat potensi atau daya (empowerning). Ketiga, terciptanya kemandirian (self reliance).

Pendirian P4S Karya Nyata ini dilatarbelakangi oleh perhatian pemerintah Kabupaten Kampar terhadap masyarakat miskin. Pemerintah menyadari pentingnya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat pedesaan dengan memberikan ilmu terapan dalam bidang pertanian, perikanan dan peternakan. Tujuannya ialah agar mendorong kemajuan masyarakat di pedesaan dan meningkatkan taraf hidupnya, terutama masyarakat yang berada dibawah garis kemiskinan.
Terkait hal tersebut berdasarkan pada kondisi kemiskinan di Kabupaten Kampar bulan Desember 2014, tingkat kemiskinan juga mendominasi khususnya masyarakat-masyarakat yang berada di pedesaan. Jumlah kepala keluarga miskin menunjukkan pada level 13,48%. Indikatornya yaitu apabila rumah tangga terdiri dari dua anak pendapatan kurang dari 1,3 juta atau rumah tangga dengan tiga anak pendapatannya kurang dari 1,5 juta perbulan dikatagorikan miskin.
 Bertolak dari kondisi tersebut, masalah kemiskinan menjadi perhatian khusus Pemerintah Daerah Kampar untuk diselesaikan secara multidimensional (menyeluruh) dengan melakukan pemberdayaan masyarakat dalam bidang pertanian terpadu. Tujuannya supaya masyarakat miskin di desa tidak hidup dalam kemiskinan.
Terkait persoalan kemiskinan, masyarakat pedesaan bukan masyarakat miskin yang tidak memiliki apa-apa dan bukanlah masyarakat bodoh seperti yang disangkakan orang luar.
 Tetapi masyarakat yang memiliki aset dan potensi yang terpendam. Dalam konteks ini yang dimaksud aset ialah seperti tanah atau lahan yang bisa digarap, keterampilan tentang sesuatu dan finansial lainnya. Sedangkan potensi merupakan kemampuan mempertahankan energi, memanfaatkan aset yang dimiliki untuk mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik.

Orang miskin banyak terjebak dalam pola fikirnya sendiri. Salah satu dari beberapa pola fikir tersebut, seperti mereka sering mengeluhkan biaya atau modal yang tidak cukup untuk melakukan sesuatu. Melalui P4S Karya Nyata ini mereka dijadikan petani modern yang memiliki modal dan keterampilan serta memiliki sikap berkembang yang mampu mengambil keputusan. Hal ini dimaksudkan untuk mensukseskan program pemerintah daerah dalam mengentaskan kemiskinan, yaitu: zero kemiskinan, zero pengangguran dan zero rumah kumuh dengan dasar pelaksanaan kegiatan pelatihan di P4S Karya Nyata adalah Peraturan Menteri Pertanian No. 3 tahun 2010 dan Keputusan Kementerian Pertanian RI Nomor 01/SM.440.01/02/2012 Tahun 2012 tentang pengelolaan dan sertifikasi klasifikasi P4S. Kemudian Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 01 tahun 2015, tentang Penetapan APBD Kabupaten Kampar Tahun Anggaran 2015. Serta Kerjasama Pemerintah Kabupaten Kampar dengan P4S Karya Nyata Nomor 520.1/BPPKP-Set/169 dan Nomor 017/P4S-KN/E/II/2013 Tanggal 20 Februari 2013.

Proses pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan ini berdasarkan regulasi P4S Karya Nyata dengan melakukan pekerjaan atau kegiatan: Pertama, penyuluhan pertanian, Kedua, pelaksanaan ibadah (pelaksanaan shalat berjama’ah). Ketiga, peningkatan kedisiplinan (latihan berbaris). Kempat, peningkatan kebugaran jasmani atau kesehatan (senam sehat). Kelima, proses pelaksanaan pelatihan pertanian, perikanan dan peternakan. Materi diklat dapat disesuaikan dengan mengacu kepada buku pedoman materi pelatihan yang telah disediakan. Keenam, pemberian sertifikat. Ketujuh, penyediaan tenaga pendamping di kecamatan untuk mengevaluasi dan advokasi semua kegiatan atau permasalahan alumni serta kelompok tani.

Implikasinya, kegiatan pemberdayaan masyarakat di P4S Karya Nyata mengganti kegiatan penyadaran atau penyuluhan dengan mengutus masyarakat miskin sebagai peserta melalui Kepala Desa. Setelah di utus dibentuk kelompok tani yang mengikuti semua bidang pelatihan. Masyarakat mengikuti alur pelatihan, seperti: Pertama, mereka shalat subuh berjama’ah, mengikuti pelatihan disiplin (pasukan berbaris) dan mengikuti senam sehat. Kedua, melaksanakan pelatihan dengan memberikan materi pelatihan berupa pengetahuan dan keterampilan dibidang pertanian, perikanan dan peternakan. Materi disampaikan bersamaan dengan kunjungan ke sentra percontohan pertanian yang bernama Rumah Tangga Mandiri Pangan dan Energi (RTMPE) yang terdapat di lahan seluas 170 ha milik P4S Karya Nyata. Materi pelatihan diberikan dalam bentuk diskusi, mencontohkan, mempraktekkan dan pengenalan terhadap cara pertanian dan alat pertanian yang digunakan.

Materi pelatihan dibidang pertanian, masyarakat mempraktekkan cara bertani bawang dilahan gambut serta cara bertanam cabai dan jagung. Mulai dari penyemaian bibit, perawatan bibit yang telah disemaikan, memilih jenis bibit bawang, cabai dan jagung yang baik, perawatan beserta pupuk sampai penanaman dilahan. Sedangkan bidang perikanan, masyarakat mempraktekkan cara pembibitan ikan, pemilihan bibit yang bagus dan baik untuk masing-masing daerah, perawatan ikan, pemberian pakan, pemberian vitamin, pembuatan kolam dan pengobatan penyakit ikan. Di bidang peternakan masyarakat mempraktikkan tentang cara peningkatan berat badan sapi, panganan yang baik, pengolahan kotoran sapi menjadi biogas dan pengolahan urine sapi menjadi pupuk organik.

Setelah dua minggu, masyarakat kembali ke desa untuk mempraktekkan ilmunya agar mereka dapat berusaha lebih maju meningkatkan taraf hidup dan menjadi mandiri. Setelah mengikuti pelatihan masyarakat diberikan sertifikat yang berguna sebagai salah satu syarat untuk peminjaman dana dari bank yang telah bekerjasama dengan pemerintah daerah Kampar. Masyarakat dianjurkan mengajukan pinjaman kredit untuk modal usaha melalui pinjaman dana bergulir dengan melengkapi syarat administrasi.

Dalam proses pemberdayaan terkadang tidak mesti berjalan dengan baik, disebabkan berbagai permasalahan yang menjadi penghambat proses dan tujuannya. Namun semua itu bukan berarti pemberdayaan masyarakat harus berhenti dilakukan, perlu pengkajian ulang terhadap berbagai persoalan dengan cara melakukan evaluasi. Berdasarkan tinjauan prapenelitian, pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata dilakukan melalui pelatihan pertanian terpadu. Maksudnya ialah pelatihan pertanian dalam berbagai bidang, seperti pelatihan pertanian, perikanan dan peternakan. Tujuannya agar terbentuk sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehingga mampu merubah kehidupannya sendiri. Namun dalam pelaksanaannya mengalami berbagai permasalahan, seperti peserta tidak mengikuti pelatihan dengan baik. Hal ini tampak dari perilaku peserta tidak aktif, bermalas-malasan, kawatir terhadap keluarga yang ditinggal dan peserta meninggalkan pelatihan tanpa sepengetahuan instruktur.

Selain itu, proses pendampingan kepada peserta pascapelatihan belum dilakukan, karena tidak mempunyai manajemen yang baik. Hal tersebut terlihat dari koneksi antara manajemen pusat pelatihan dan pengawas di kecamatan tidak terhubung dengan baik. Kondisi tersebut dapat dipertegas, pengelola pelatihan belum mendapatkan laporan permasalahan dan data-data peserta alumni dari pengawas. Persoalan lain yang sangat penting ialah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pertanian terpadu, melatih masyarakat supaya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dan berkembang. Dalam hal ini, maksud pengetahuan dan keterampilan ialah cara bertani yang lebih baik dari sebelumnya. Namun cara bertani peserta prapelatihan dan pascapelatihan tidak berubah. 

Berbagai permasalahan yang telah disebutkan di atas, dapat dijelaskan kondisi tersebut sudah lama terjadi bahkan terjadi disetiap angkatan pelatihan. Kondisi ini terkesan seakan-akan dibiarkan begitu saja tanpa evaluasi dan perhatian khusus dari pihak pengelola. Padahal kegiatan evaluasi menjadi hal terpenting untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam sebuah kegiatan. Dari fenomena ini, penulis mengamati proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pelatihan pertanian dengan melakukan tinjauan secara mendalam dan konfrehensif tentang proses pemberdayaan masyarakat miskin melaui P4S Karya Nyata. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang, penelitian ini berupaya untuk menyoroti tentang problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Nyata. Kajian ini berdasarkan kepada berbagai permasalahan yang sudah lama terjadi dalam proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata, seperti:
1. Peserta tidak mengikuti pelatihan dengan baik.
2. Proses pendampingan kepada peserta alumni belum dilakukan.
3. Prapelatihan dan pascapelatihan cara bertani peserta tidak berubah. 
Terkait permasalah di atas, situasi ini sudah lama terjadi dan seperti dibiarkan begitu saja tanpa dilakukan evaluasi atau perbaikan. Untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut, dapat dirumuskan permasalahnya dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata?
2. Apa saja output pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata terhadap peserta?
3. Apa saja problematika proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata?

4. Apa saja faktor penyebab problematika pelatihan di P4S Karya Nyata?
C. Tujuan dan Kegunanan Penelitian
Dalam penelitian ini dapat ditetapkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata
b. Menjelaskan output pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata terhadap peserta

c. Menjelaskan problematika proses pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata
d. Menjelaskan faktor penyebab problematika pelatihan di P4S Karya Nyata
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan akademik, yakni kajian ini menjelaskan problematika pemberdayakan masyarakat miskin melalui Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Nayata Pemerintah Kabupaten Kampar. 
b. Kegunaan praktis, kajian ini bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dosen, pemerintah daerah, masyarakat serta berbagai pihak terkait yang tertarik tentang isu-isu terkait P4S Karya Nyata dan problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata
D. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul tesis ini supaya tidak terjadi kesalahan dalam memahaminya, maka akan dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian ini yang memerlukan penjelasan, yaitu:
1. Problematika dalam istilah kesehatan disebut komplikasi. Selain itu dalam istilah lain problematika disebut suatu permasalahan yang apabila diatasi memunculkan permasalahan lain. Dari penjelasanan tersebut dapat dipahami problematika merupakan suatu kondisi yang sulit untuk diselesaikan. Suatu sisi diselesaikan, namun disisi yang lain memunculkan permasalahan. Dengan demikian setiap problematika merupakan suatu problem, tetapi setiap problem belum tentu problematika. Seirama dengan penjelasan tersebut  menurut Syukir
 problematika adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat dilesaikan atau dikurangi kesenjangannya namun pada kondisi yang lain memunculkan kesenjangan baru. Problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai persoalan pelik yang dihadapi dalam proses pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata Pemerintah Kabupaten Kampar, baik yang datang dari pelaksana maupun masyarakat sebagai peserta. Salah satu persoalan pelik dalam proses pelatihan di P4S Karya Nyata cara bertani peserta prapelatihan dan pascapelatihan tidak berubah. Diberi pelatihan dan tidak diberi pelatihan sama saja.
2. Pemberdayaan secara etimologi adalah berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari kata tersebut, pemberdayaan dimaknai sebagai proses memperoleh daya atau kemampuan dari yang memiliki daya kepada yang memerlukan daya. Lebih lanjut, pemberdayaan juga proses untuk menjadikan masyarakat atau kelompok lemah menjadi lebih berdaya dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lemah menjadi lebih baik.

Pengertian proses menunjuk pada serangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis yang mencerminkan upaya mengubah masyarakat yang belum berdaya menuju keberdayaan. Proses menunjuk pada suatu tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi masyarakat yang lemah, baik secara pengetahuan, etika atau sikap maupun keterampilan menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap atau perilaku sadar dan keterampilan yang membaik.
Makna memperoleh daya atau kemampuan menunjuk kepada sumber inisiatif dalam rangka mendapatkan atau meningkatkan daya sehingga memiliki daya. Kata memperoleh mengindikasikan bahwa yang menjadi sumber inisiatif untuk berdaya berasal dari masyarakat itu sendiri. Situasi seperti ini tercipta ketika masyarakat sudah menguasai pengetahuan, menyadari kemampuannya dan keterampilan yang dimiliki. Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan  masyarakat tersebut, Winarni
 mengungkapkan inti dari pemberdayaan ada tiga hal yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowerment), dan terciptanya kemandirian (self reliance).
Berdasarkan uraian tersebut berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai kemandirian. Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Hal ini berdasarkan asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tidak memiliki daya. Setiap masyarakat pasti memiliki daya, tetapi mereka kurang menyadari, atau daya tersebut belum diketahui penggunaannya, oleh karena itu daya perlu digali, kemudian dikembangkan. Asumsi ini menunjukkan pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, dengan cara melatih, mendorong atau memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi atau keterampilan yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.

Pemberdayaan seharusnya tidak menjebak masyarakat dalam perangkap ketergantungan, pemberdayaan semestinya mengantarkan pada proses kemandirian. Akar yang diperoleh dari diskursi ini adalah:

a. Daya dipahami sebagai suatu kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh masyarakat, supaya mereka dapat melakukan sesuatu secara mandiri.

b. Sedangkan pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan dalam rangka memperoleh daya (mandiri).

Makna pemberdayaan sebagai proses meliputi tiga tahapan yaitu perisiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses persiapan dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pencerahan bahwa mereka mempunyai hak untuk memperoleh sesuatu. Hal yang diintervensi dalam masyarakat sesungguhnya lebih kepada kemampuan afektifnya (sikap dan perilaku) untuk mencapai kesadaran kongnitif (berfikir). Sentuhan penyadaran melalui penyuluhan lebih membuka keinginan dan kesadaran masyarakat tentang kondisinya saat itu, dengan demikian akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk meciptakan masa depan yang lebih baik.
Selanjutnya proses pelaksanaan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan. Keadaan ini akan menstimulasi terjadinya keterbukaan wawasan dan menguasai keterampilan. Kemudian proses evaluasi yaitu proses memperkaya pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan dalam bentuk pendampingan untuk mencapai kemandirian. Seperti yang dikatakan Randy,
 kemandirian akan ditandai dengan kemampuan masyarakat dalam membentuk inisiatif, melakukan inovasi dalam lingkungannya. Pengayaan pengetahuan dan keterampilan adalah bentuk pendampingan kepada masyarakat dalam proses mencapai kemandirian. Proses pelaksanaan pelatihan terkandung upaya pemberian daya kepada peserta pelatihan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki daya atau kemampuan dalam bidang pelatihan pertanian. Pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pertanian adalah daya yang diperoleh peserta sebagai modal untuk melakukan usaha dalam mencapai kemandirian. Asumsi ini menunjukkan pelatihan juga sebuah proses pemberdayaan. Proses pemberdayaan dalam bidang pelatihan (eorkshop) adalah sebuah proses belajar yang memberikan kebebasan kepada peserta. Artinya proses pemberdayaan mengantarkan peserta pada situasi yang mampu mengambil keputusan sendiri, perubahan sikap dan mandiri. Proses belajar disini berbeda dengan proses belajar melalui lembaga pendidikan. Proses belajar melalui pelatihan lebih mengutamakan kecakapan, keahlian keterampilan dan perubahan sikap. Sementara lembaga pendidikan mengupayakan penguasaan terhadap pengetahuan. Dalam hal ini pelatihan adalah bagian dari proses pemberdayaan, tetapi pemberdayaan tidak hanya pelatihan. Dengan demikian pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan pelatihan pertanian di P4S Karya Nyata Pemerintah Kabupaten Kampar. 
3. Masyarakat miskin dapat disebut masyarakat yang kondisinya jauh dari kondisi sejahtera. Sebuah kondisi masyarakat yang masih berada dalam kemampuan memenuhi kebutuhan pokok. Penjelasan ini menegaskan bahwa kondisi kemiskinan jauh berada dibawah kondisi sejahtera atau kondisi sejahtera berada beberapa tingkat di atas kondisi kemiskinan. Kondisi sejahtera menggambarkan kemampuan seseorang telah mampu memenuhi kebutuhan lain diluar kebutuhan pokok. Masyarakat miskin berbeda dengan masyarakat sejahtera. Masyarakat yang pada posisi sejahtera tidak lagi disibukan dalam memenuhi kebutuhan pokok. Sementara masyarakat miskin disibukan dengan pemenuhan kebutuhan pokok.
Menurut Tjokrowinoto dalam buku Ambar Teguh Sulistiyani,
 masyarakat miskin adalah masyarakat yang menghadapi berbagai persoalan kesejahteraan, seperti menyangkut persoalan kerentanan, ketidak berdayaan, tertutupnya akses kepada peluang kerja, menghabiskan sebagian besar penghasilannya untuk kebutuhan konsumsi, angka ketergantungan yang tinggi, rendahnya akses terhadap pasar, dan refleksi budaya kemiskinan yang diwarisi dari satu generasi kegenarasi berikutnya. Situasi seperti ini menyatakan masyarakat miskin penting diberdayakan, Pertama, karena masyarakat miskin mempunyai kepentingan dan hak yang sama dalam pembangunan. Kedua, sebagai pelaksana juga pengguna hasil pembangunan. Ketiga, sebagai tanggungjawab sesama.
 Masyarakat miskin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat miskin pedesaan di Kabupaten Kampar yang menjadi peserta pelatihan di P4S Karya Nyata.

4. Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Nyata sebuah lembaga pelatihan yang ada di Provinsi Riau, khususnya di Kabupaten Kampar. Lembaga ini milik perorangan sebagai mitra pemerintah dalam melakukan pelatihan di bidang pertanian terpadu yang lebih menekankan proses pemberdayaan untuk mencapai kemandirian dan keswadayaan potensi kelompok petani. Pemberdayaan dilakukan kepada masyarakat sebagai bentuk upaya mentransformasi pengetahuan dan keterampilan melalui program-program pelatihan pertanian  secara teratur dan berkesinambungan. Tujuannya mengembangkan kelompok swadaya petani untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan petani. Selanjutnya meningkatkan keyakinan peserta pelatihan terhadap usaha tani yang dipelajari sebagai pekerjaan dan sumber mata pencaharian. Selain itu menumbuhkan kreativitas, rasa percaya diri, dan jiwa kewirausahaan peserta pelatihan serta berkembangnya hubungan sosial dan interaksi positif antara sesama petani. Proses pemberdayaan yang dilakukan merupakan serangakaian kegiatan untuk memotivasi dan mendorong terbentuknya kelompok tani dan usaha tani melalui berbagai kegiatan pemberdayaan dalam bentuk bimbingan dan pelatihan pertanian.
E. Kajian Kepustakaan
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terkait penelitian yang berjudul problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui Pusat Pelatihan Petanian Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Nyata belum ada dilakukan oleh peneliti terdahulu. Akan tetapi penelitian yang terkait dengana pokok pembahasan mengenai pemberdayaan masyarakat melalui Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) sudah ada. Hanya saja penekanan-penekanan penelitian yang telah dilakukan tersebut berbeda dengan penekanan yang dilakukan dalam penelitian ini. Diantara penelitian yang telah dilakukan dijelaskan sebagai berikut:
1. Opini masyarakat dalam program Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Pemerintah Kabupaten Kampar oleh Rina Hardi.

Permasalahan yang menjadi kajian Rina Hardi terkait tentang kemiskinan di wilayah Kabupaten Kampar yang jumlahnya cukup signifikan. Kemiskinan di wilayah ini bertumpu di pedesaan. Dalam rangka menanggulangi angka kemiskinan, Pemerintah Kabupaten Kampar melatih masyarakat dengan memeberikan bekal ilmu, wawasan dan keterampilan untuk menjadi kreatif. Namun dalam pelaksanaannya program ini tidak tepat pada sasarannya. Seperti tujuan awal dari pelaksanaan program untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat yang tergolong miskin tentang ilmu pertanian, namun yang terlihat dilapangan peserta yang ikut dalam program ini tidak seluruhnya dari masyarakat yang tergolong miskin, namun juga diikuti oleh para pengusaha. Dalam penelitian ini Rina Hardi ingin mencari opini masyarakat dan pembentukan opini masyarakat serta faktor pembentukan opini masyarakat dalam program P4S Pemerintah Kabupaten Kampar.
Hasil penelitiannya Pertama, opini masyarakat dalam program  P4S Karya Nyata Pemerintah Kabupaten Kampar terdapat dua bentuk opini masyarakat yaitu opini positif dan negatif. Adapun opini masyarakat adalah pertama, Belief (kepercayaan mengenai sesuatu) masyarakat yang mengikuti pelatihan percaya dan mendukung berjalannya program pelatihan P4S. Kedua, Attitude (sikap) yaitu sikap masyrakat dalam pelaksanaan program memiliki perasaan tidak tenang selama mengikuti program tersebut karena teringat akan nasib keluarga yang ditinggalkan. Kedua, Pembentukan opini Perseption (persepsi), pembentukan opini masyarakat terkait program P4S dipengaruhi latar belakang budayanya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut dan berita-berita yang berkembang tentang P4S. Ketiga, Faktor pembentukan opini masyarakat melalui penyebaran informasi menggunakan media, diantaranya melalui Riau Pos, Haluan Riau, dll.

Relevansi penelitian Rina Hardi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti P4S Karya Nyata, namun dalam penekananya berbeda. Rina Hardi berfokus pada opini peserta pelatihan serta bagaimana proses terbentuknya opini. Sedangkan penelitian penulis membahas terkait problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata dengan fokus pada proses pemberdayaan masyarakat. Tujuannya menjelaskan proses pelatihan dan output pelaksanaan pelatihan. Selain itu, menjelaskan problematika pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata dan faktor penyebab problematika pelatihan. 
2. Inplementasi Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Keterampilan Dasar (Studi di Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya) oleh Dimas Alif Budi N dan M. Saleh Soeaidy, Minto Hadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Alif Budi N dan M. Saleh Soeaidy, Minto Hadi di latarbelakangi dari upaya penanggulangan kemiskinan yang masih menjadi persoalan mendasar. Pemerintah telah berupaya menuntaskan permasalahan kemiskinan, salah satunya melalui kebijakan penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan. Seperti pemerintah Kota Surabaya merupakan salah satu kota yang melaksanakan program penanggulangan kemiskinan dengan berbasis pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup masyarakatnya. Salah satu program Pemerintah Kota Surabaya dalam upaya penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan adalah melalui pelatihan keterampilan dasar bagi keluarga miskin.

Pelatihan keterampilan dasar bagi keluarga miskin merupakan salah satu program penanggulangan kemiskinan dengan memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga miskin di Kota Surabaya. Pelatihan keterampilan dasar ini adalah salah satu program berbasis pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat sebagai bekal usaha bekerja dan kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, peserta pelatihan keterampilan dasar akan diberi bekal pelatihan dan juga akan mendapatkan pendampingan sehingga peserta pelatihan keterampilan dasar akan tergabung dalam kelompok swadaya masyarakat (KSM) yang kemudian akan mendapatkan pendampingan serta bantuan peralatan kerja dan fasilitasi pemasaran agar bisa berproduksi dan memasarkan produknya secara mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Alif Budi dkk, bermaksud mengungkap inplementasi program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dasar di Kecamatan Tambaksari serta faktor pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan dasar.
Hasil penelitiannya menjelaskan, yaitu: Pertama, inplementasi program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dasar di Kecamatan Tambaksari terdiri dari 4 jenis utama pelatihan yaitu pelatihan makanan, handycraft, menjahit, dan aneka usaha dengan 9 sub pelatihan yang dilaksanakan. Mekanisme pelaksanaannya terdiri dari beberapa tahapan dari persiapan hingga evaluasi telah dilakukan secara baik dan dapat memberikan peningkatkan keterampilan dan penghasilan dari beberapa kelompok keluarga miskin di Kecamatan Tambaksari. Namun peningkatan keterampilan dan penghasilan bagi keluarga miskin melalui pelatihan keterampilan ini masih belum mencakup seluruh tujuan target dan sasaran awal. Realisasi capaian program yang dilaksanakan di Kecamatan Tambaksari belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sementara untuk sumber daya pendukung dalam inplementasi program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dasar di Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya telah dimanfaatkan dengan baik. Kedua, Faktor pendukung dan penghambat, pendukung adalah adanya agen pelaksana dari berbagai pihak terkait serta adanya koordinasi yang baik antar pihak terkait dilakukan secara berkala dari atas ke bawah begitu juga sebaliknya. Faktor penghambat yaitu kurangnya kesadaran peserta pelatihan dalam mengikuti proses pelatihan keterampilan, terlihat masih adanya peserta pelatihan yang tidak hadir dalam pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dan juga kurangnya perhatian para peserta saat pelatihan berlangsung. Hal ini disebabkan karena adanya tujuan dari para peserta pelatihan yang berbeda-beda dalam mengikuti program pelatihan tersebut.
Relevansi penelitian Dimas Alif Budi N dan M. Saleh Soeaidy, Minto Hadi dengan penelitian yang penulis lakukan terkait dengan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan yaitu kesamaan dalam mentransformasikan ilmu keterampilan berupa pengayaan terhadap masyarakat yang dibina dan memberikan motivasi untuk bangkit dan sadar dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses inplementasi program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dasar di Kecamatan Tambaksari serta faktor-faktor yang mempengaruhi dari proses inplementasi program. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan peneltian yang penulis lakukan membahas terkait problematika pemberdayaan masyarakat miskin melalui P4S Karya Nyata yang menggunakan pendekatan metode kualitatif. Fokus penelitian ini pada proses inplementasi sedangkan penelitian penulis fokusnya pada proses pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanaan pelatihan dan out put pelatihan serta problematika pelaksanaan pelatihan di P4S Karya Nyata dan faktor penyebab problematika pelatihan.
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